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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1. Deskripsi Perusahaan 

Menurut Wawancara dengan Chief Marketing Officer Wearinasia, Andrew, Awal 

mula perusahaan Wearinasia dimulai di tahun 2015, di mana 3 orang yang baru 

lulus bernama Andrew, James dan Albert, ingin membuat sebuah ecommerce 

yang berbeda dalam artian berbeda fokus barang yang dijual. Awalnya Wearinasia 

menjual alat-alat untuk kebugaran untuk gaya hidup yang aktif, atau alat yang 

dipakai di tubuh yang bisa disebut wearables seperti smartwatch, fitness band dan 

lain lain, dari sinilah tercipta kata Wearinasia yang kepanjangannya adalah 

“Wearables in Asia” atau alat yang dikenakan di Asia. Lambat laun Wearinasia 

mulai mencoba pasar alat lain seperti gadget dan drone, tas, baju, jam, tumbler 

dan peralatan travel lainnya. Namun, penjual baru meningkat drastis pada 

penjualan drone dan membesarkan Wearinasia, hingga membuka experience store 

atau toko offline. 

Dari hasil wawancara, penulis juga mendapat informasi bahwa Wearinasia 

awalnya menjual wearables atau alat kebugaran pada pameran teknologi, yang 

kemudian membuat website dan toko online di berbagai marketplace, kemudian 

mulai menjual drone di mobil, hingga mempunyai toko di Pasar Sinpasa, 

Summarecon Serpong, Tangerang. Dari toko ini dan penjualan online, Wearinasia 

berekspansi menjual barang lain yang cocok dengan kegiatan outdoor dan gaya 

hidup aktif seperti, pakaian, tas, sepatu dan alat yang cocok untuk pembuatan 

konten, seperti action cam, gimbal dan kamera. Setelah berkembang lebih maju, 

Wearinasia pun pindah ke tempat baru yang lebih besar yaitu ke Ruko Golden 

Boulevard, Summarecon Serpong dan akhirnya pindah ke Ruko Dalton Utara, 

Summarecon Serpong tempat penulis melakukan praktek kerja magang.  

Dari hasil observasi dan wawancara, penulis menemukan bahwa 

Wearinasia berkembang secara progresif dari tahun 2015, menambah variasi 

barang yang dijual tetapi tetap mempertahankan kualitas premium dan garansi 

resmi dari barang yang dijual. Sebagai upaya pengembangan Wearinasia, maka 
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divisi marketing, membuat kehadiran di platform digital seperti Instagram, 

Youtube hingga Tiktok, konten yang dibuat bukan hanya promosi barang, atau 

hard selling tetapi juga pengalaman dari travellers dan rekomendasi tempat tujuan 

dan berbagai hal menarik lainnya. Wearinasia ingin pengikut dari platform media 

sosial yang mereka miliki merasa akun media sosial mereka bukan hanya sebagai 

media pemasaran produk yang mereka jual, tetapi juga menjadi tempat yang 

memberikan informasi menarik dan relevan bagi yang menyukai travelling, 

kebugaran dan kegiatan outdoor lainnya. 

Dalam pembuatan konten video yang diarahkan kepada penulis, 

Wearinasia ingin membuat video yang memberikan informasi pengalaman 

pemakaian produk yang mereka jual, tetapi mereka ingin pengalaman pemakaian 

atau ulasan ini bersifat objektif dan netral. Untuk mencapai hal itu, penulis 

diberikan waktu untuk mengenal, belajar, memakai dan merasakan memakai 

produk yang akan dijadikan konten video. Untuk mencapai tujuan itu, maka 

penulis akan mendalami produk sampai menemukan nilai tambah dan kurang dari 

produk yang akan dijadikan konten, dari pengalaman pemakaian ini, maka penulis 

akan mengembangkan script yang akan menjadi acuan pembuatan konten video. 

2.1.1. Logo 

 
Gambar 2.1. Logo Wearinasia 

(Sumber: Aset Wearinasia) 

Logo Wearinasia berbentuk sebuah lingkaran dengan huruf W, I dan A di 

tengah lingkaran, ketiga huruf ini dalam bentuk kapital. Lingkaran ini umumnya 

berwarna hitam, dengan pengecualian jika logo ditempatkan di logo hitam maka 

warna lingkaran akan menjadi putih, dan warna ketiga huruf W, I, dan A akan 

menjadi hitam. Ketiga huruf yang ditempatkan di dalam lingkaran yaitu W, I dan 

A, adalah singkatan dari kata Wearinasia, di mana kata WIA dinilai lebih mudah 

diingat, dan diucapkan.  
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Logo Wearinasia versi penuh sendiri, di samping lingkaran dengan huruf 

W, I dan A, terdapat kata Wearinasia, yang merupakan nama toko, website dan 

perusahaan. Wearinasia sendiri merupakan kepanjangan dari “Wearables in 

Asia”, yang sudah dijelaskan tadi. Logo Wearinasia yang lebih umum dipakai 

adalah yang hanya lingkaran dengan huruf W, I dan A. Sementara, Logo 

Wearinasia yang memiliki kata “Wearinasia” di samping lingkaran, lebih jarang 

digunakan. 

2.1.2. Visi 

Menurut wawancara dengan Chief Marketing Officer, Wearinasia sendiri 

mempunyai visi untuk menjadi “Platform yang menyediakan barang untuk 

kegiatan outdoor dan aktif dan juga menjadi platform yang kedepannya 

berkembang menjadi marketplace yang menyediakan paket pengalaman dan 

perjalanan”. Dengan tujuan yang memiliki harapan besar dapat memberikan opsi 

yang dapat menambah pengalaman dan hiburan dalam kehidupan masyarakat, 

sehingga masyarakat dapat lebih mudah untuk mendapatkan alat dan mencari 

paket pengalaman dan kegiatan menarik di dunia maya. 

2.1.3. Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, maka Wearinasia memiliki misi yaitu, 

“Memberikan barang berkualitas dan bergaransi resmi, dan kedepannya 

memberikan pengalaman dan kegiatan yang menarik dan cocok dengan gaya 

hidup aktif”. Dengan misi ini, Wearinasia ingin masyarakat dapat mengandalkan 

mereka sebagai tempat yang menyediakan alat berkualitas dan bergaransi resmi, 

dan masyarakat tidak kecewa dengan barang yang disediakan oleh Wearinasia. 

Wearinasia sendiri mampu memberikan misi ini karena telah menjadi vendor 

resmi dari berbagai brand seperti Dji, GoPro, Fjallraven dan lainnya. Sementara 

untuk misi kedepan menjadi yaitu “menyediakan pengalaman menarik dan cocok 

dengan gaya hidup aktif”, Wearinasia masih dalam proses pengambangan paket 

pengalaman ini yang sementara tertunda karena pandemi covid-19. 
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2.2. Struktur Organisasi Perusahaan 

 
Gambar 2.2. Struktur Organisasi Perusahaan 

(Sumber: Wawancara dengan Chief Marketing Officer) 

 

Melalui struktur organisasi perusahaan ini, maka karyawan dan juga 

penulis dapat mengetahui alur kepemimpinan dan posisi yang ada di Wearinasia. 

Perusahaan ini didirikan oleh Albert, Andrew dan James, sehingga mereka bertiga 

mempunyai posisi dengan tinggi yang sama, tetapi dengan tanggung jawab yang 

berbeda. Chief Operating Officer yang merupakan posisi Albert, bertanggung 

jawab untuk memastikan proses jual beli online dan juga offline, pengiriman 

barang dan kedatangan stok barang berlangsung lancar dan sesuai jadwal. Chief 

Technical Officer yang merupakan posisi dari James, mempunyai tugas untuk 

membuat dan memastikan website Wearinasia yaitu wia.id bisa diakses, metode 

pembayaran berjalan normal, dan tidak ada masalah dalam transaksi melalui 

website. Kemudian, Chief Marketing Officer yang merupakan posisi dari 

pembimbing lapangan penulis, mempunyai tugas untuk meningkatkan penjualan 

dengan melakukan pemasaran atau promosi di berbagai platform utamanya digital 

platform. 

 Selanjutnya, dibawah Chief Marketing Officer, terdapat content writer, 

yang menulis artikel untuk dimuat di website Wearinasia, biasanya artikel ini akan 

memiliki topik yang sama dengan video yang dibuat Videographer. Kemudian 

Terdapat desain, yang membuat tampilan desain grafis untuk dimuat di website, 
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situs jual beli online dan juga di platform media sosial, biasanya penulis akan 

bekerja sama dengan desain jika membutuhkan bantuan dalam desain grafis. Lalu 

ada Social Media Officer, yang bertanggung jawab untuk beberapa platform 

media sosial yang dimiliki Wearinasia seperti Instagram dan Tiktok, biasanya 

penulis akan memberikan teaser video yang di upload di Youtube Wearinasia ke 

pada Social Media Officer supaya dapat di posting di akun Instagram Wearinasia, 

dengan tujuan menarik lebih banyak penonton video. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


